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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan yang terkait dalam lima 

indikator kebijakan pemerintah daerah terhadap pembangunan sarana dan 

prasarana olaharaga di Kota Sukabumi. Sebagai berikut :  

1) Kebijakan pemerintah daerah dalam perencanaan dan pembangunan tidak 

terlepas dari Visi dan Misi Kota Sukabumi, pembangunan sarana dan prasarana 

olahraga dengan penyelarasan dalam Perda Kota Sukabumi Nomor 15 Tahun 

2015 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan oleh Walikota Sukabumi sebagai 

cikal bakal pembangunan sarana dan prasarana olahraga di Kota Sukabumi, 

dengan berbagai program diantara nya Kelurahan Sport center dengan nama 

lain di sebut Lapang Renyah yang lokasi nya berada di setiap kelurahan di Kota 

Sukabumi. Adapun inti dari kebijakan tersebut sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 5.1 Bagan Kebijakan Pemerintah Tentang Sarana dan Prasarana 
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terpenuhi dan merata khususnya Kelurahan Sport center yang direncanakan 

pada tahun 2020 dapat diselesaikan 33 titik namun nyatanya dilapangan 

terhambat dikarenakan terkendala Covid-19, Adapun fasilitas yang sudah 

selesai di renovasi pada tahun 2020 sudah dapat dipergunakan diantaranya Gor 

Merdeka. 

3) Adapun Ketersediaan Saran dan Prasaran khususnya Sarana dan Prasarana 

olahraga rekreasi di masyarakat pada rentan waktu 2018 sampai dengan 2021 

mengalami peningkatan diantara penambahan fasilitas olahraga yang berada di 

setiap keluraha yang dinamakan kelurahan sport center atau lapang renyah dan 

beberapa revitalisasi sarana dan prasarana olahraga lainnya. 

4) Perencanaan dalam penyediaan sarana dan prasara olahraga oleh pemerintah 

daerah di Kota Sukabumi yang dilakukan perencanaannya secara sistematis, 

terpadu, dan bekelanjutan dalam bentuk RPJPD, RPJMD, RKPD. Namun 

perencanaan tersebut terhambat dengan adanya Pandemi Covid-19, Lambat 

laun segala macam fasilitas yang akan dibangun bisa segera terrealisasikan 

secepatnya dan untuk kedepannya fasilitas olahraga bisa merata sampai tingkat 

kelurahan untuk segala macam cabang olahraga. 

5) Dampak dari ketersediaannya sarana dan prasaran olahraga masyarakat di kota 

sukabumi sangatlah berpengaruh salah satunya sudah tidak terjadi 

penumpukan masyarakat di pusat kota untuk melakukan aktifitas berolahraga, 

lambat laun sudah mulai terurai dengan adanya kelurahan sport center tapi 

tidak dipungkiri juga masyarakat cenderung memilih untuk pergi ke pusat kota 

selain berolahraga juga berwisata karena banyak jajanan dan yang lainnya yang 

menjadi daya tarik tersendiri, selain itu ada dua hal yang menjadi pokok 

dampak adanya fasilitas olahraga diantaranya : 

a. Semaksimal mungkin di manfaatkan dengan baik agar apa yang menjadi 

tujuan pemerintah dalam pembangunan fasilitas olahraga dapat sesuai 

dengan apa yang diharapakan. Pemanfaatan sarana dan prasarana olahraga 

di Kota Sukabumi yang tersedia bisa dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

berolahraga dan sebagai tempat latihan bagi para atlet cabang olahraga 

dalam hal pembinaan prestasi. Sarana dan prasarana olahraga yang 

disediakan oleh pemerintah sebagian bisa dimanfaatkan secara gratis atau 
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tidak dipungut biaya oleh masyarakat dan sebagian dipungut biaya seperti 

Stadion Suryakencana, Gor Suryakencana dan Gor Merdeka dan Lapangan 

Tenis hal ini dilakukan guna untuk menjaga dan merawat insfrastruktur 

agar bisa dipakai sebagaimana mestinya.  

b. Harus adanya Pengelolaan sarana dan prasarana olahraga yang baik di Kota 

Sukabumi yang dikelola oleh Instansi terkait Keolahragaaan. Pengelolaan 

sarana dan prasarana dibawah naungun Pemerintah Kota Sukabumi ada 

penyediaan biaya pemeliharaan setiap tahun yang dialokasikan ke 

Disporapar seperti Stadion Suryakencana, dan Gor Merdeka. Sarana 

prasarana yang dibangun dengan menggunakan Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah (APBD) yang tertuang dalam Perda Kota Sukabumi 

Nomor 15 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan agar supaya 

dampak dari kebijakan pemerintah dapat dirasakan oleh masyarakat 

dengan adanya fasilitas olahraga yang merata sampai tingkat Kelurahan di 

wilayah Kota Sukabumi. 

 

5.2 Saran 

Saran hasil penelitian kebijakan pemerintah daerah terhadap pembangunan 

sarana dan prasarana olahraga di Kota Sukabumi yaitu:  

1) Pemerintah Daerah dan SKPD terkait bisa lebih menyesuaikan dengan 

Peraturan Daerah tentang penyelenggara keolahragaan agar senantiasa bisa 

berjalan dengan baik sesuai dengan yang direncanakan. 

2) Pemerintah Daerah Kota Sukabumi dan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan 

pariwisata harus mengeluarkan rekomendasi kebijakan pemerintah yang tepat 

dalam membangun sarana dan prasarana olahraga di Kota Sukabumi agar dapat 

meningkatkan masyarakat aktif berolahraga supaya menjadi sehat dan bugar. 

3) Koordinasi dan kerjasama antara organisasi/lembaga yang berperan dalam 

olahraga dengan masyarakat harus di jalankan dengan baik sehingga kebijakan 

yang sudah dibuat bisa didukung oleh semua pihak agar supaya terwujudnya 

kebijakan tersebut.  
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5.3 Rekomendasi 

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya yaitu diharapkan peneliti lain dapat 

melakukan penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan dari penelitian ini tentang 

pembangunan sarana dan prasarana olahraga dan juga memantau perkembangan 

sarana dan prasarana yang sudah ada agar bisa bermanfaat untuk jangka panjang 

lebih baik ketika melakukan penelitian harus diambil salah satu pokok isu 

pembahasan, sehingga pada saat penelitian tidak terlalu lama dan juga tidak terlalu 

kompleks karena penelitiannya pun akan memakan waktu. Apabila ada beberapa 

point penting yang harus diteliti maka harus sinkron dengan tujuan utama menggali 

informasi yang diteliti, Agar bisa selaras dengan apa yang sedang diteliti dan 

bilamana ada yang kurang dalam penelitian biarkan peneliti berikutnya untuk 

meneruskan apa yang sedang di teliti, Agar supaya penelitian bisa terus 

berkembang dengan situasi yang terus berubah di setiap waktunya. Adapun 

rekomendasi untuk instansi yang terkait diantaranya : 

a. Pemerintah Kota Sukabumi harus merancang RPJPD yang memasukan program 

pembanguanan olahraga di Kota Sukabumi untuk jangka panjang sehingga 

pembangunan olahraga dapat terus berlanjut meskipun kepemimpinannya sudah 

berganti.  

b. Disporapar sebagai intansi yang terkait langsung dengan keolahragaan dapat 

mengawal segala bentuk pembangunan olahraga khususnya olahraga rekreasi 

yang berada di Kota Sukabumi sehingga animo masyarakat dalam berolahraga 

bisa semakin terarah dengan adanyanya fasilitas yang memadai juga terawat.  

c. Aset Daerah, dapat bersinergi dengan dinas terkait guna menjamin dan 

mengawasi fasilitas olahraga yang sudah tersedia agar bisa bermanfaat dan juga 

terawat sehingga dapat dipergunakan dalam waktu yang panjang. 

d. Dinas Pendidikan, Dengan adanya pemenuhan fasilitas olahraga di Kota 

Sukabumi dapat memicu para pelajar yang notabene generasi muda dapat 

berperan dalam olahraga selain untuk kebugaran juga sebagai sarana pendidikan 

olahraga, Pemanfaatan ini seiring dengan anjuran pemerintah bahwasannya 

mendapatkan pendidikan tidak hanya di dalam kelas saja namun bisa saja ketika 

sedang berada di luar kelas 
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e. Koordinasi dan kerjasama antara organisasi/lembaga yang berperan dalam 

olahraga dengan masyarakat harus di jalankan dengan baik sehingga kebijakan 

yang sudah dibuat bisa didukung oleh semua pihak berupaya untuk mewujudkan 

kebijakan tersebut. 


